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Abstrak

Gabungan dari topografi yang terjal, kondisi geologi dan iklim yang berubah-ubah menjadikan
Kota Pagar Alam sering terjadi bencana tanah longsor. Tujuan penelitian adalah membuat serta
membandingkan peta rawan tanah longsor berdasarkan perumusan Pusat Vulkanologi dan
Mitigasi Bencana Geologi (PVMBG) dan menurut perumusan Badan Nasional Penanggulangan
Bencana BNPB). Metode yang digunakan adalah metode skoring berdasarkan faktor-faktor
penyebab tanah longsor. Lokasi penelitian ini berada di Kota Pagar Alam Provinsi Sumatera
Selatan. Parameter yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari kemiringan lereng, curah hujan,
jenis tanah, tipe geologi dan tutupan lahan. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa daerah rawan longsor di Kota Pagar Alam menurut PVMBG
terbagi menjadi 3 tingkatan yaitu tingkat kerawanan rendah sebesar 24,28% dengan luasan
13937,24 Ha, tingkat kerawanan sedang sebesar 73,70% dengan luasan 42298,94 Ha, dan tingkat
kerawanan tinggi sebesar 2,01% dengan luasan 1154,53 Ha. Sedangkan Daerah rawan longsor di
Kota Pagar Alam menurut BNPB terbagi menjadi 3 tingkatan yaitu tingkat kerawanan rendah
sebesar 31,07% dengan luasan 18195,94 Ha, tingkat kerawanan sedang sebesar 41,26% dengan
luasan 23679,25 Ha, dan tingkat kerawanan tinggi sebesar 27,04% dengan luasan 15517,21 Ha.

Kata kunci: Penginderaan jauh, tanah longsor, ArcGIS, Kota Pagar Alam
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ANALYSIS OF DETERMINATION OF LANDSLIDE DISASTER POSSIBLE
ZONATION BASED ON GEOGRAPHIC INFORMATION SYSTEMS IN PAGAR
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Abstract

The combination of steep topography, changing geological and climatic conditions makes Pagar
Alam City frequent landslide disasters. The purpose of the study was to create and compare
landslide hazard maps based on the formulation of the Center for Volcanology and Geological
Hazard Mitigation (PVMBG) and according to the formulation of the National Disaster
Management Agency (BNPB). The method used is a scoring method based on the factors that
cause landslides. The location of this research is in Pagar Alam City, South Sumatra Province.
The parameters used in this study consisted of slope, rainfall, soil type, geological type and land
cover. The type of data used is secondary data. The results of this study indicate that the landslide-
prone area in Pagar Alam City according to PVMBG is divided into 3 levels, namely a low
vulnerability level of 24.28% with an area of 13937.24 Ha, a medium vulnerability level of
73.70% with an area of 42298.94 Ha, and high vulnerability level of 2.01% with an area of
1154.53 Ha. Meanwhile, landslide-prone areas in Pagar Alam City according to BNPB are
divided into 3 levels, namely low vulnerability level of 31.07% with an area of 18195.94 Ha,
moderate vulnerability level of 41.26% with an area of 23679.25 Ha, and high vulnerability level
of 27.04% with an area of 15517.21 Ha.

Keywords: Remote sensing, landslide, ArcGIS, Pagar Alam City
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peristiwa yang terjadi dan dapat mengakibatkan dampak cukup besar bagi umat
manusia merupakan pengertian dari Bencana Alam. Dampak yang terjadi pada manusia
bisa perorangan, keluarga atau kelompok masyarakat yang menderita secara mental, fisik,
maupun sosial ekonomi. (Murdiyanto and Gutomo, 2015). Gambar 1.1 menunjukkan
bahwa Indonesia dilalui oleh jalur ring of fire dimana di Indonesia masih sangat banyak
ditemukan aktivitas gunung api di beberapa wilayah yang terdapat di Indonesia. Beberapa
dari gunung api yang tersebar pernah menimbulkan bencana yang sangat luar biasa dan
banyak menimbulkan korban jiwa serta kerusakan infrastruktur di daerah sekitaran
gunung. Aktivitas patahan tektonik yang terjadi banyak mempengaruhi terjadinya gempa
bumi dan tsunami. Sedangkan aktivitas gunung api banyak memberikan dampak pada
bencana erupsi gunung api dan juga tanah longsor yang sering terjadi akibat hasil
sedimentasi erupsi gunung berapi yang terdiri dari batu kerikil serta lahar panas dan

seringkali struktur penyusun lerengnya tidak tersususn secara kuat. (Amri et al., 2018).

Mt. Garibaldi
5t St. Helens

Gambar 1.1 Peta sebaran jalur gunung api Asia-Pasifik(Amri et al., 2018).

South Sandwich
. _trench

Tanah longsor merupakan bencana alam yang dampaknya cukup besar bagi
manusia, karena dapat memakan korban jiwa dan menyebabkan kerugian baik properti
maupun infrastruktur di wilayah Indonesia. Curah hujan tinggi, relief relatif terjal dan
kompleks serta kondisi geologi rapuh dengan peningkatan aktivitas buatan manusia dapat
mengakibatkan peningkatan pergerakan tanah. Beberapa faktor yang dapat



mempengaruhi terjadinya bencana tanah longsor yaitu faktor internal (alami) dan faktor
eksternal (Hamza and Raghuvanshi, 2017).

Beberapa perangkat lunak memiliki kelebihan untuk mengolah data sistem
informasi geografis yakni salah satunya ArcGIS. Pada zaman modern seperti sekarang
ArcGIS dapat dibilang aplikasi yang marak digunakan sebagai software penginderaan
jauh. ArcGIS menjadi software Penginderaan jauh yang cukup lengkap yang terdiri dari
aplikasi yang simple hingga aplikasi yang berbasis web. Pada saat perilisan ArcGIS,
peningkatan kemampuan software ini pada saat menangani dan mengolah data sistem
informasi geografis cukup berkembang pesat (Arifin and Ambarwulan, 2013). Software
ini banyak memiliki dasar-dasar kerja dengan sifat dapat digunakan sesuai keperluan user
yang dapat merepresentasikan rancangan penginderaan jauh, untuk pengguna pribadi dan
untuk pengguna yang memanfaatkan desktop serta menggunakan jaringan web juga
menggunakan server, ataupun pengguna skala mobile agar dapat mencukupi kebutuhan
pada saat pengambilan data lapangan (Novitasari, Nugraha and Suprayogi, 2015).

Gabungan dari topografi yang terjal, kondisi geologi dan iklim yang berubah-ubah
menjadikan Kota Pagar Alam sering terjadi bencana tanah longsor. Lereng- lereng terjal
yang terdapat di wilayah pegunungan di Indonesia yang terdiri dari berbagai macam
material tanah yang mendasari lereng, dapat membuat keadaan yang cukup berpengaruh
untuk terciptanya bencana longsor (DeGraff, 1987). Berdasarkan riwayat bencana tanah
longsor yang terjadi sampai tahun 2014, peristiwa bencana tanah longsor yang terjadi satu
ataupun dua kejadian per kilometer persegi (BPBD Kota Pagar Alam). Penyebab utama
bencana longsoran adalah presipitasi curah hujan. Dalam bukunya (Anderson dkk, 2011)
elemen kedua yang berkontribusi terhadap terjadinya bencana tanah longsor di beberapa
kepulauan Indonesia yaitu aktivitas manusia seperti pembangunan konstruksi jalan
ataupun bangunan di sekitar lereng sehingga dapat meningkatkan potensi terjadinya tanah
longsor (Puspita, 2017). Hal ini yang mendasari penulis melakukan penelitian mengenai
penentuan zonasi rawan bencana tanah longsor menggunakan sistem informasi geografis
di Kota Pagar Alam agar pemerintah dan masyarakat dapat mengetahui daerah rawan
tanah longsor dan menentukan upaya mitigasi bencana yang dapat dilakukan masyarakat

di daerah yang terjadi bencana tanah longsor.



1.2 Rumusan Masalah
Bersumber pada latar belakang serta beberapa poin yang telah dijabarkan, terdapat
beberapa permasalahan yang diangkat pada penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana bentuk peta zonasi rawan tanah longsor di Kota Pagar Alam?
2. Bagaimana perbandingan peta zonasi rawan longsor menurut perumusan PVMBG
dengan BNPB?
3. Bagaimana bentuk upaya mitigasi/penanggulangan bencana tanah longsor dari peta

yang dihasilkan?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, terdapat beberapa tujuan yang ingin dicapai,

yaitu:

1. Membuat peta zonasi rawan tanah longsor menggunakan data spasial di Kota Pagar
Alam.

2. Membandingkan hasil peta zonasi rawan longsor menurut perumusan PVMBG dengan
BNPB.

3. Menganalisis peta rawan tanah longsor untuk upaya penanggulangan bencana tanah

longsor.

1.4 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan ketertarikan melakukan penelitian

terhadap permasalahan tersebut, maka perhatian utama dalam penelitian ini dibatasi pada:

1. Peta Sebaran daerah rawan tanah longsor lahan di Kota Pagar Alam, Provinsi Sumatera
Selatan.

2. Parameter yang digunakan pada daerah rawan longsor berupa curah hujan, tipe
geologi, jenis tanah, tata guna lahan dan kemiringan lereng.

3. Untuk daerah penelitian berada di Kota Pagar Alam, Provinsi Sumatera Selatan dengan

Batas Administrasi Kota Pagar Alam dan sub DAS ulu Lematang.

1.5 Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat dari penelitian ini yang berjudul Analisis Penentuan Zonasi
Rawan Bencana Tanah Longsor Berbasis Sistem Informasi Geografis Di Kota Pagar

Alam, yaitu:



=

Menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya di dalam penginderaan jauh
memberikan perkembangan ilmu pengetahuan di dalam bidang penginderaan
jauh dan mitigasi bencana alam.

Dapat menjadi peringatan dini terhadap adanya kemungkinan bencana tanah
longsor agar dapat meminimalisir korban jiwa yang ditimbulkan.

Pemerintah Kota Pagar Alam dapat memberikan sosialisasi kepada masyarakat
bagaimana upaya mitigasi yang dapat dilakukan, seperti pemberian informasi
dengan menyebar pamflet atau poster, pemasangan rambu-rambu evakuasi serta

sosialisasi kepada masyarakat akan pentingnya mitigasi bencana tanah longsor
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